
Apa itu Perjalanan Cahaya?
   Perjalanan cahaya merupakan kisah petualangan 
seorang anak bernama Dimaz yang tiba-tiba 
berada di hutan misterius. Dia dibimbing oleh 
seekor merpati untuk mencari jalan keluar dari 
hutan tersebut. Selama perjalanannya, Dimaz dan 
merpati melawan berbagai rintangan yang ada. 
Apakah mereka bisa melewati rintangan-rintangan 
tersebut dan membuat Dimaz berhasil keluar?



   Dan apakah pengalaman yang dialami oleh 
Dimaz, apakah mimpi? atau realita?

List Episode

Episode 0 - Awal dari semuanya

Episode 1 - Teka-teki merepotkan

Suara yang 
membimbing

Episode 2 - 

Perjalanan untuk 
dikenangEpisode 3 -



dia dikenal 
sebagai 

anak yang 
cerdas 

dan 
atletik.

Pencet Dimaz untuk lanjut ke halaman 
selanjutnya

Dimaz 
merupakan 

seorang 
anak kelas 4 

SD 



Dia juga 
menjadi 

anak yang 
sulit 

diberitahu 
oleh orang 

lain

Namun, 
karena hal 

tersebutlah 
Dimaz 

menjadi 
anak yang 

suka 
bermain 

secara kasar



Sudah 
waktunya 

tidur



HAH?!!...
DIMANA 
AKU?!!...



Kenapa aku 
bisa di sini?

Dimaz....

Dimaz....

Si...Siapa 
di sana? 
Di mana 

kau?

Tempat macam apa 
ini?



Di bawah 
sini!!

!

Oi, Di sini!!



Yo!

Dibawah 
sini!!



Hahaha...
tenang 

kau tidak 
gila kok.

Oh....baguslah 
kalau begitu.

Heh?!

AA!!....ADA 
BURUNG BISA 

NGMONG!!

Ya...itu 

reaksi 

yang 

normal.

Hehehe...
udh gila 

aku.



Aku mau bisa bantu 
kamu buat keluar 

dari sini.

Oh ya? 
Bagaimana?

simple 
saja.

kita hanya 
perlu pergi ke 

pintu besar 
yang ada di 

Hutan. 

Ok...jadi...kamu 
tau jalannya?

Tentu saja, ikuti 
aku!

Baiklah aku langsung 
ke inti saja.



Perjalanan 
untuk keluar 
pun dimulai.

Ok!! Tunjukkan 
jalannya!



Perjalanan 
untuk keluar 
pun dimulai.

Ok!! Tunjukkan 
jalannya!

Yuk ikutin 
petualangan 

Dimaz dan 
Merpati

Baca lagi

Pilih episode lain



Oh iya,


aku 

penasaran,


kok kamu 
bisa tahu


namaku?

ya...aku


beruntung-beruntung



aja.

oh iya,


aku mau tanya 

satu
hal.
“Hah? 
Tanya


apa?”

aku 
numpang 

di


pundakmu 

ya.



HAH?! Emang 
kamu 

kenapa?

Ya....aku 
capek 

aja.

Argh...

kamu



ini

WAHAI


PETUALANG!!

WAH!!...BESAR

SEKALI!!...



Apakah 
kalian 
ma-

Apakah 
kalian 
ma-

SEMUA
DIAM!!

Hah?!


Kenapa kamu ikut



terkejut?!

ya jelas


kaget lah! 


Mukanya
saja 
nyeremin
 begitu!



Ba..baiklah!

Mereka 
ketakutan

BAGUS.....
Apakah



kalian mau


melewatiku?

Kalau begitu, 
pecahkan 
puzzle ini 

dahulu.

Iya, biar


anak ini bisa 

keluar


dari sini.



Susunlah


puzzle ini 
menjadi


bentuk 

tertentu.

Hahaha, ini


akan mudah 

bagiku.

Tada...mudah


sekali!

Tentu saja,


bentuk 

abstrak.

BENTUK 
MACAM 

APA ITU?!



SALAH!


SANGATLAH



SALAH!

Hmm..coba aku 
bantu

(Silahkan pilih 
dialog)

Hmm...

gimana ya?

Nggak usah, aku bisa sendiri

Ok, jadi gimana ini?



Hmm.....

Coba kamu 
tumpuk dengan 

cara berbeda.

OH!

Tunggu dulu

Kalo aku 
giniin

Geser ke kanan



Hey tembok 
besar, 

puzzlenya 
udah 

selesai!!

TIDAK!!....



Hah? 
Benda 

apa itu?

Tidak 
tahu.

Geser ke kanan



Apa ini?

Tidak tahu, 
coba 

simpan 
dulu aja

OK.

Ya sudah, 
ayo lanjut.

G
eser ke hati baw

ah



HEY! BANGUN! 
TUNJUKKIN 

JALANNYA!!...

HEI! KENAPA 
BALIK KE 

PUNDAK LAGI? Biar saja, kan 
nyaman.



HEY! BANGUN! 
TUNJUKKIN 

JALANNYA!!...

HEI! KENAPA 
BALIK KE 

PUNDAK LAGI? Biar saja, kan 
nyaman.

Good job...Yuk 
lanjutin 

petualanganmu

Baca lagi

Pilih episode lain

Siapa mencintai didikan mencintai 
pengetahuan. tetapi mereka yang membenci 

teguran adalah bodoh. 

(Amsal 12: 1)



Yah...kamu dapet 
Bad Ending

Dimaz masih kebingungan 
memecahkan puzzle dan 

terjebak di hutan tersebut

Siapa mencintai didikan mencintai 
pengetahuan. tetapi mereka yang membenci 

teguran adalah bodoh. 

(Amsal 12: 1)

Coba lagi

Baca episode lain



Ya...seperti
nya ini 

saatnya 
berpisah.

Betul 
sekali, 

jaga diri 
di sana 

ya.

Dadah...dan 
makasih ya....

Dimaz pun berhasil 
keluar dan kembali 

ke Dunia nyata.

Noice...liat yuk, 
setelah ini apa 

yang terjadi

Baca lagi

Pilih episode lain

Hai saudara-saudara yang kukasihi, ingatlah 
hal ini: setiap orang hendaklah cepat untuk 
mendengar, tetapi lambat untuk berkata-

kata, dan juga lambat untuk marah

(Yakobus 1: 19)



Wah....itu 
pasti pintu 
keluarnya!

Tap  di sini

Kira-kira 
batu ini 

untuk apa 
ya?

Ntah, nanti 
pasti kita 

tahu.

Hah? Ada 
apa sih?

Lihat 
itu!

B
E
R
H
E
N
TI
!!



Aku merasakan 
adanya bahaya.

Hah?

Ah, paling 
perasaan 

saja.

TUNGGU!

Heh?

AHH!!

Hampir 
saja!



Itu dia! Di sini 
dipasangi 
jebakan!

Ya...lewati 
saja.

Tapi kan kita tidak 
tahu ada apa saja.

Aku ada 
ide.

Tapi kamu 
harus ikuti 
arahanku.

(Silahkan pilih 
dialog)

Te...terus kita harus 
bagaimana?

Baiklah, kalau begitu

Hah?! Nggak usah lah



Jadi gini 
idenya.

Ok.

Baiklah! Pada 
hitungan ke tiga.

1....

2....

3!

Aku akan terbang 
dan melihat semua 

jebakannya.

lalu kamu hanya perlu 
mengikuti arahanku.



LOMPAT!

MENUNDUK!

Geser karakter ke atas



LOMPAT!

MENUNDUK!

Geser karakter ke kiri



LOMPAT!

A..ada 
apa?

Nggak ada, 
sudah selesai 

aja.

BERHENTI!

Geser karakter ke atas



Hah...

Syukurlah....

HAH?! APA 
LAGI INI?!

Eh?!

Tenang aja, itu 
jelas palsu.

TELINGA 
SIAPA 
INI?!



Hah...

Kenapa makin 
aneh saja sih 

hadiahnya.

ya...begitulah 
ku rasa.

Ya sudah lah, 
senggaknya-

kita sudah 
sampai ke 
tujuan kita.



Baiklah...
waktu

nya 
pulang.

Aku juga 
tidak tahu.

Argh...

Hah? 
Kenapa 

nggak bisa 
kebuka?!

Tenang dulu, 
coba kita cek 
area sekitar!

Hmm...kira-kira ada 
petunjuk apa ya?



Heh? Kok 
kayak

nya ada 
bagian 

yang 
hilang?

Iya juga ya.

Tunggu 
sebentar.

Coba kita 
pakai 

barang-
barang ini.

Geser benda sesuai urutan



Yay...akhirnya 
kebuka juga!

Argh...



Ya...seperti
nya ini 

saatnya 
berpisah.

Betul 
sekali, 

jaga diri 
di sana 

ya.

Dadah...dan 
makasih ya....

Dimaz pun berhasil 
keluar dan kembali 

ke Dunia nyata.



Yah...kamu dapet 
Bad Ending

Dimaz berusaha sendiri 
melewati rintangan, namun 

terus gagal

Hai saudara-saudara yang kukasihi, ingatlah 
hal ini: setiap orang hendaklah cepat untuk 
mendengar, tetapi lambat untuk berkata-

kata, dan juga lambat untuk marah

(Yakobus 1: 19)

Coba lagi

Baca episode lain



Note: halaman ini 
hanya untuk link 
video episode 3


(bukan bagian UI game)

Link Video


